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This thesis aims to find out how the teacher's role in overcoming the problem of 
bullying that occurs at SMP LKIA Pontianak City specifically in class VIII. The 
research method used is a descriptive method with a qualitative research form. The 
data sources for this research are subject teachers as well as homeroom teachers and 
class VIII students at SMP LKIA Pontianak City as perpetrators and victims of 
bullying. Data collection techniques in this study were through observation, interviews 
and documentation, while the data collection tools used were observation guides, 
interview guides and documentation tools. Data analysis in this study was presented in 
a qualitative descriptive manner using 6 informants. The results showed that 1. The 
role of the teacher as a parent is done by giving a sense of security by preparing 
students before starting the lesson, the teacher still doesn't care about the problems 
faced by the students. 2. The role of the teacher as an example has been carried out 
well, such as setting an example in speaking polite language both to the teacher and to 
fellow friends. 3. The role of the teacher as a security provider is still very lacking, 
the teacher only gives a sense of security when students have experienced problems 
without any preventive efforts in advance to provide a sense of security for students in 
the school environment. 
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PENDAHULUAN 
Bullying adalah fenomena yang telah 
lama terjadi di dunia pendidikan. Kasus 
bullying biasanya menimpa anak di 
lingkungan sekolah. Pelaku dari bullying 
akan mengintimidasi atau mengejektemannya 
hingga jengkel atau lebih parah lagi, korban 
bullying akan mengalami depresi. Bullying 
sebenarnya merupakan suatu tindak pidana. 
Akan tetapi masih banyak pihak yang 
beranggapan bahwa bullying suatu hal yang 
biasa terjadi, sehingga kurang adanya 
perhatian atau tindakan serius terhadap kasus 
bullying. Bullying dianggap mengabaikan 
hukumdan kebebasan bersama anak-anak 
bahkan pelaku bullying harus mendapatkan 
sanksi pidana. Salah satu UU yang tidak 
membenarkan adanya bullying adalah 
Undang-Undang Perlindungan Anak no. 23 
Tahun 2002 pasal 54 jo pasal 9 ayat 1a 
“Anak di dalam dan di lingkungan sekolah 
harus dilindungi dari tindakan kekerasan 
yang disampaikan oleh guru, kepala sekolah, 
sahabat di dalam sekolah yang bersangkutan 
atau lembaga pendidikan lainnya”. 
Menurut Chakrawati Fitria (2015:11) 
Bullying adalah “penggertak atau orangyang 
menggangu orang lain yang lemah”. 
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Dapat diartikan bullying adalah perploncoan, 
penindasan, pengucilan, pemalakan dan lain 
sebagainya. 
Penyebab dari terjadinya bullying di 
sekolah sangat beragam, bisa karena siswa 
memang sudah terbiasa hidup dalam situasi 
bullying dan bisa juga karena kurangnya 
pengawasan yang dilakukan oleh guru 
terhadap segala kegiatan yang dilakukan 
siswa. Bullying pada remaja, seperti tindak 
kekerasan lainnya, memiliki dampak bagi 
korban dan pelakunya. Bukan hanya dampak 
fisik, tetapi juga dampak dampak mental, 
seperti kepercayaan diri yang rendah, 
kekhawatiran tentang masuk sekolah, 
timbulnya depresi, perasaan kesepian, hingga 
tanda penghancuran diri. 
Masalahnya adalah masih banyak pihak 
yang belum menyikapi dengan cara yang 
serius. Pengetahuan akan bullying cenderung 
masih terbatas. Bullying sepertinya masih 
dianggap sesusatu yang khas dan bukan 
sesuatu yang signifikan. Pandangan tersebut 
kurang tepat, karena bullying memiliki 
konsekuensi yang buruk bagi korban maupun 
pelakunya. Sebagai perilaku agresif, bullying 
tidak dapat didiamkan dan diabaikan begitu 
saja. 
Bagaimanapun, terlepas dari peringatan 
melalui hukum, sepertinya bullying belum 
sepenuhnya dihapus dari dunia sekolah, oleh 
karena itu, upaya diharapkan untuk 
menaklukkannya. Untuk mengurangi atau 
bahkan membuang bullying dari domain 
pelatihan, pertemuan yang berbeda seperti 
sekolah, keluarga, kondisi sosial, dan 
pemerintah perlu melakukan upaya 
pencegahan. 
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan pada hari Selasa 10 Desember 2019 
pukul 09:00 WIB diketahui bahwa jumlah 
siswa di SMP LKIA Kota Pontianak 
berjumlah 86 orang terdiri dari17 siswa kelas 
VII, 36 siswa dikelas VIII dan 33 siswa di 
kelas IX. 
Selanjutnya berdasarkan pengamatan 
awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari 
Rabu 11 Desember 2019 Pukul 09:00 WIB 
pada saat jam istirahat semua siswa-siswi di 
SMP LKIA beristirahat untuk jajan di kantin. 
Beberapa siswa terlihat tidak berpakaian rapi 
saat keluar dari kelas untuk pergi ke kantin, 
mereka tidak memasukan pakaian dengan 
rapi sesuai dengan aturan yang berlaku di 
sekolah tersebut. Saat jam istirahat siswa- 
siswi tidak mendapatkan pengawasan dari 
guru sehingga mereka merasa bebas untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan 
termasuk tidak berpakaian rapi, membuang 
sampah sembarangan di lingkungan sekolah, 
bergurau satu sama lain dengan menyebut 
nama orang tua yang bisa menyebabkan 
hingga terjadinya pertengkaran. 
Peneliti melakukan observasi kembali 
pada hari kamis 12 Desember 2019 pukul 
08:00 WIB, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Ibu Sri Daryanti, S.Pd 
selaku guru Bahasa Indonesia dan sekaligus 
sebagai wali kelas IX di SMP LKIA Kota 
Pontianak. Beliau mengatakan faktor yang 
menyebabkan siswa-siswi di SMP LKIA 
Kota Pontianak sering melakukan bullying 
ialah karena mereka saling balas membalas 
menyebut nama temannya dengan sebutan 
lain bahkan sebutan nama orang tua. Mereka 
beranggapan itu sebagai sebuah gurauan, 
namun terkadang jika ada siswa-siswi yang 
tidak suka atau mudah tersinggung akan 
menyebabkan pertengkaran satu sama lain. 
Disini guru sudah sering kali memperingati 
siswa untuk sopan dalam berbicara baik saat 
kepada guru maupun siswa lainnya, akan 
tetapi siswi masih kurang adanya kesadaran 
bahwa hal yang mereka lakukan akan 
membuat orang lain tersinggung seperti 
menyebutkan nama dengan fisik, menganti 
dengan nama orang tua bahkan sebutan 
binatang. 
Adapun kasus yang dialami oleh siswa 
sebagai contoh FH yang 
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mendapatkan tindakan bullying dari FS. 
Tindakan bullying yang dilakukan FS 
terhadap FH ialah menjahili temannya 
dengan manggil dengan sebutan fisik 
sehingga terjadi perkelahian yang mana 
termasuk dalam bullying fisik. Pelaku 
melakukan tindakan bullying pada saat jam 
istirahat, disaat korban ingin pergi ke kantin, 
pelaku sengaja mendekati korban dan 
memanggil korban dengan mengejek fisik 
korban karena hal tersebut korban tidak 
terima sehingga terjadi saling ejek yang 
mengakibatkan perkelahian antarakorban dan 
pelaku bullying. Saat terjadi perkelahian 
beberapa siswa mencoba melerai dan 
sebagian berteriak memanggil nama guru 
agar siswa-siswi tersebut berhenti berkelahi 
dan ketika siswa-siswi yang tadi berkelahi 
mendengar ada siswa lain yang mencoba 
memanggil guru mereka yang tadinya 
berkelahi langsung lari karena takut 
dipanggil ke kantor oleh guru. 
Kasus bullying di SMP LKIA Kota 
Pontianak masih menjadi perhatian, Karena 
selama ini belum adanya peranlangsung dari 
Guru dalam mengatasi kasus bullying. Guru 
biasanya hanya memberikan teguran kepada 
pelaku   bullying,    menasehati,   tanpa 
memberikan hukuman agar pelaku jera. Hal 
tersebutlah yang membuat bullying semakin 
meningkat di SMP LKIA Kota Pontianak. 
Untuk mengatasi kasus bullying, guru sangat 
memiliki     peran    yang   penting  dalam 
menanamkan  nilai  karakter, mengontrol 
segala kegiatan   yang  dilakukan   siswa 
sehingga tidak akanterjadinya kasus bullying. 
Menurut Sarbin & Allen (dalam Tri 
Dayakisni,    2009:16)   Peran adalah 
“Sekumpulan tingkah laku yangdihubungkan 
dengan  suatu  posisi tertentu”.  Dapat 
dikatakan peran adalah tingkah laku yang 
dibentuk    oleh  peranan-  peranan    yang 
diberikan oleh masyarakat bagi individu 
untuk melaksanakannya. 
Menurut Usman Uzer  (2011:14) Peran 
Guru adalah “serangkaian tingkah 
laku yang saling berkaitan yang dilakukan 
dalam situasi tertentu serta berhubungan 
dengan kemajuan perubahan tingkah laku 
dan perkembangan siswa yang menjadi 
tujuannya”. 
Guru disini seharusnya dapat berperan 
dalam mengatasi kasus bullying.Tidak hanya 
dengan memberikan peringatan tetapi juga 
melakukan tindakan yang dapat membuat 
jera pada pelaku bullying. Agar kasus 
bullying tidak terjadi lagi dan siswa dapat 
merasa nyaman dalam menuntut ilmu tanpa 
adanya rasa terancam dari pelaku bullying. 
Berdasarkan latar belakang di atas,maka 
dapat disimpulkan bahwa akar permasalahan 
terjadinya kasus bullying disebabkan 
kurangnya peran guru dalam mengawasi atau 
mengontrol segala kegiatan siswa termasuk 
kasus bullying tersebut. Untuk itu peneliti 
mengadakan penelitian dengan judul: “Peran 
gurudalam mengatasi Bullying antar siswa di 
kelas VIII SMP LKIA Kota Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif, dengan 
lokasi penelitian dilakukan di Kelas VIII di 
SMP LKIA Kota Pontianak. Informan yang 
diambil sebanyak 6 orang yaitu 3 orang wali 
kelas dan 3 orang siswa Kelas VIII di SMP 
LKIA Kota Pontianak. Teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi serta alat pengumpulan datanya 
berupa panduan observasi, panduan 
wawancara dan buku catatan dan arsip-arsip. 
Teknik analisis data berupa reduksi data, 
penyajian informasi, dan penarikan 
akhir/verifikasi. Pengujian keabsahan data 
berupa perpanjangan, meningkatkan 
ketekunan dan triangulasi. 
 




Peran guru sebagai Orang Tua dalam 
mengatasi bullying antar siswa kelas VIII 
di SMP LKIA Kota Pontianak 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada hari Senin 16 Desember 2019 
pukul 06:45 WIB di lingkungan SMP LKIA 
Kota Pontianak peneliti melihat siswa-siswi 
berbaris didepan kelas sebelum memasuki 
kelas, siswa-siswi tersebut berbaris dengan 
rapi dan tertib sebelum masuk ke kelas hal ini 
dilakukan agar siswa-siswi sudah siap 
menerima pembelajaran, tidak ada lagi yang 
bermain saat berada di dalam kelas sehingga 
terciptanya rasa nyaman di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
Senin 16 Desember 2019 pukul 07:00 WIB 
siswa-siswi sudah berada di dalam kelas dan 
siap untuk mengikuti proses pembelajaran.
 Guru menyampaikan materi dan siswa-
siswi memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru dengan menggunakan 
media power point. 
Peran guru sebagai teladan dalam 
mengatasi bullying antar siswa kelas VIII 
di SMP LKIA Kota Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
Sabtu 28 Agustus 2021 pukul 08:00 WIB 
terlihat pada saat proses upacara pelantikan 
osis smp lkia, Ibu Eva ikut serta dengan 
berpakaian rapi dan sopan serta tertib selama 
pelantikan sebagai contoh teladan untuk 
siswa-siswi agar selalu berpakaian rapi saat 
berada di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
Selasa 24 Agustus 2021 pukul 09:00 WIB 
pada saat proses pembelajaran ada siswa 
yang berbicara serta tidak memperhatikan 
guru saat menjelaskan di kelas sehingga 
ditegur oleh Ibu Eva dan dinasehati dengan 
menggunakan bahasa yang sopan dan santun. 
Peran guru sebagai pemberi keamanan 
dalam mengatasi bullying antar siswa 
kelas VIII di SMP LKIA KotaPontianak 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
Selasa 24 Agustus 2021 pukul 09:40 Ibu Eva 
menyampaikan materi kepada siswa-siswi 
dan mengawasi siswa-siswi kelas VIII pada 
proses pembelajaran agar siswa-siswi merasa 
aman saat prosespembelajaran. 
Hasil Wawancara 
a. Hasil wawancara dengan Ibu Eva 
selaku wali kelas VIII dan guru mata 
pelajaran di SMP LKIA Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Jumat 20 Desember 2019 pukul 11:40 WIB 
dengan Ibu Eva selaku wali kelas VIII dan 
guru mata pelajaran di SMP LKIA 
Pontianak, Bu Eva mengatakan ia biasanya 
memperhatikan pakaian siswa sebelum 
memulai pembelajaran, jika ada yang belum 
berpakaian rapi maka ia meminta siswa yang 
bersangkutan untuk merapikan pakaian 
terlebih dahulu sebelumdiizinkan mengikuti 
proses pembelajaran sebagai cara 
mendisiplinkan anak dalam proses 
pembelajaran. Bu eva juga selalu 
mengingatkan siswa siswi untuk bersikap 
sopan kepada guru dan juga terhadap teman 
di lingkungan sekolah, ibu Eva juga 
menjelaskan bahwa ia selalu terbukaterhadap 
siswa yang ingin bercerita mengenai 
permasalahan di sekolah hanya saja tidak 
semua siswa mau bercerita, menurut ibu Eva 
hal tersebut terjadi karena siswa merasa 
sungkan untuk bercerita kepada guru dan 
merasa lebih nyaman untuk bercerita kepada 
siswa lain atau teman yang dipercayai. Dan 
terkait masalah bullying di SMP LKIA 
Pontianak beliau mengatakan peran guru 
terhadap masalah bullying sebetulnya sudah 
baik, hal tersebut dikatakan karena beberapa 
guru sudah sering menegur atau memberi 
nasehat kepada siswa-siswi, tidak jarang 
siswa juga diberi hukuman agar ada efek jera. 
Namun menurut Ibu Eva kembali lagi ke 
siswa-siswi nya karena ada beberapa siswa- 
siswi yang setelah diberi nasehat atau 
peringatan 
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bahkan hukuman ia mengulangi lagi tindakan 
membullying. Ibu Eva menjelaskan memang 
ada siswa-siswi yang sudah sering 
melakukan pelanggaran sejak awal masuk 
bersekolah di SMP LKIA Pontianak, seperti 
contohnya YF yang pernah melakukan 
bullying, ia adalah siswa yang pernah tidak 
naik kelas atau tinggal kelas dikarenakan 
banyak melanggar aturan yang berlaku. Jadi 
menurut Ibu Evaselain peran guru disekolah 
juga perlu adanya peran orang tua ketika 
anakberada dirumah. 
b. Hasil wawancara dengan FH selaku 
siswa kelas VIII dan juga sebagai 
korban bullying di SMP LKIA 
Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Jumat 20 Desember 2019 pukul 09:00 WIB 
bersama siswa FH selaku siswa kelas VIII di 
SMP LKIA Pontianak ia mengatakan guru 
sering mengecek situasi kelas sebelum bel 
pelajaran pertama dimulai, mengecek apakah 
siswasudah membersihkan kelas atau belum. 
Dan menurut FH beberapa guru juga sering 
menegur atau memberi hukuman kepada 
siswa jika melanggar aturan bahkan 
dipanggil untuk diperingati dikantor. 
Menurut FH guru tidak pernah 
menanyakan kepada siswa-siswi terkait 
masalah yang dihadapi disekolah, guru 
biasanya menanyakan hal tersebut apabila 
siswa tersebut melakukan pelanggaran. Guru 
biasanya saat jam pelajaran dimulai selalu 
masuk ke kelas tepat waktu, terkadang 
menurut FH guru tidak segan menegur siswa- 
siswi yang tidak berpakaian rapi saat berada 
di lingkungan sekolah atau berbicara kasar 
didepan guru. YF juga mengatakan biasanya 
jika guru mata pelajaran tidak masuk, guru 
piket yang akan mengantikan mengawasi 
prosespembelajaran dan biasanya juga hanya 
diberi tugas lalu diminta untuk mengerjakan 
tanpa diawasi. 
c. Hasil wawancara dengan VD selaku 
siswa kelas VIII dan juga sebagai 
pelaku bullying di SMP LKIA 
Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Jumat 20 Desember pukul 10:00 WIB 
bersama VD selaku siswa kelas VIIIdi SMP 
LKIA Pontianak ia mengatakan guru piket 
biasanya selalu memantau siswa-siswi 
sebelum pembelajaran di jampertama dimulai 
dengan cara masuk ke kelas melihat 
kebersihan kelas, melihat cara berpakaian 
siswa jika dirasa tidak seseuai maka akan 
ditegur untuk memperbaik hal tersebut. 
Menurut VD guru disini selalu memberikan 
nasehat atau teguran jika terdapat siswa yang 
melanggar peraturan, bahkan guru tidak 
segan untuk memberikan hukuman kepada 
siswa. Mengenai tindakan bullying VD 
mengatakan bahwa hal yang membuat ia 
melakukan tindakan bullying ialah hanya 
karena membalas perbuatan temannya, 
biasanya VD bercanda bersama temannya 
jika temannya merasa tidak terima dengan 
bercandaan tersebut biasanya teman VD akan 
marah bahkan menyebut VD dengan sebutan 
nama orang tua sebagai ejekan hingga 
terjadinya perkelahian. 
VD disini sering bermasalah disekolah 
mulai dari sering terlambat datang kesekolah, 
tidak mengerjakan tugas sekolah hingga 
berkelahi dengan siswa lainnya. 
d Hasil wawancara dengan YY selaku 
siswa kelas VIII dan juga sebagai pelaku 
bullying di SMP LKIA 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Jumat 20 Desember pukul 11:00 WIB 
bersama YY selaku siswa kelas VIII di SMP 
LKIA Pontianak ia mengatakan sebelum jam 
pelajaran pertama dimulai biasa guru 
meminta siswa untuk membaca buku sambil 
menunggu guru yang bersangkutan datang. 
Guru piket biasanya berkeliling mengecek 
kelas untuk memastikan apakah kelas sudah 
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bersih atau belum saat jam pelajaran akan 
dimulai. 
YY mengatakan guru disini sering kali 
menegur siswa jika kedapatan melanggar 
aturan, tidak hanya teguran guru biasanya 
juga langusng memberikankan hukuman 
seperti contoh berupa menyiram tanaman di 
depan kelas. Hal yang membuat YY 
melakukan tindakan bullying atau mengejek 
ialah karena biasa temannya tidak memanggil 
dengan sebutan nama jadi ia ikut membalas 
perbuatan temannya. 
YY mengatakan jika siswa melakukan 
pelanggaran di sekolah biasanya guru akan 
memanggil siswa ke kantor untuk 
menyelesaikan masalah, ditanya bagaimana 
bisa terjadipermasalahan tersebut. 
 
Pembahasan 
Peran Guru sebagai orang tua dalam 
mengatasi bullying antar siswa kelas VIII 
di SMP LKIA Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi, Bapak 
dan Ibu guru di SMP LKIA Kota Pontianak 
sudah melaksanakan perannya sebagai orang 
tua dalam upaya mengatasi bullying. Peran 
guru sebagai orang tua yang dimaksud ialah 
menciptakan rasa nyaman di kelas, yang 
sudah dilakukan dengan mempersiapkan 
siswa-siswi sebelum masuk kedalam kelas 
contohnya siswa-siswi diminta untuk berbaris 
didepan kelas, membuang sampah yang ada 
dilaci meja agar saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa-siswi sudah siap 
menerima pembelajaran yang sudah di 
siapkan oleh guru yang bersangkutan 
sehingga tidak ada lagi siswa yang ribut, 
bermain di kelas serta tidur dikelas. Selain 
menciptakan rasa nyaman di kelas, hal 
lainnya yang masuk dalam peran guru 
sebagai orang tua ialah guru tau masalah 
yang dihadapi oleh siswa namun hal tersebut 
tidak terjadi di SMP LKIA Kota Pontianak 
karena tidak adanya guru BK yang 
seharusnya bisa menjadi tempat untuk 
bercerita akan 
masalah yang dihadapi selain itu guru juga 
kurang adanya pendekatan kepada siswa- 
siswi sehingga terjadi rasa canggung saat 
siswa bercerita akan masalah yang dihadapi. 
Selanjutnya dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai peran guru 
sebagai orang tua dalam mengatasi bullying 
sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru di 
SMP LKIA Kota Pontianak. 
Hal ini dibuktikan pada gambar 1 telah 
dilakukan upaya peran guru sebagaiorang tua 
yaitu menciptakan rasa aman di kelas yang 
direalisasikan dengan cara meminta siswa- 
siswi berbaris dengan tertib dan rapi sebelum 
masuk ke dalam kelas untuk mengikuti 
proses pembelajaran, sedangkan hasil dari 
penerapan hal di atas terdapat pada gambar 2 
yang mana terlihat siswa-siswi tertib dan rapi 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Peran guru sebagai teladan dalam 
mengatasi masalah bullying antar siswa 
kelas VIII di SMP LKIA Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, Bapak dan Ibu guru 
di SMP LKIA Kota Pontianak sudah 
melaksanakan peran nya sebagai teladan 
dalam upaya mengatasi bullying. Peran guru 
sebagai teladan yang dimaksud ialah 
memberikan contoh positif dalam cara 
berpakaian yang rapi, menggunakan bahasa 
yang sopan dan santun ketika berbicara 
kepada guru tidak hanya saat berada di 
lingkungan sekolah saja namun juga saat 
berada di luar lingkungan sekolah. 
Sejalan dengan pendapat di atas proses 
pelaksanaan peran  sebagai teladan di SMP 
LKIA Kota Pontianak sudah dilaksanakan 
dengan sangat baik oleh Bapak atau Ibu guru. 
Hal ini   dibuktikan   pada   gambar   3 
dengan memberikan contoh dalam 
berpakaian rapi oleh guru yang bersangkutan 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Selain berpakaian rapi, 
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siswa-siswi juga selalu diingatkan untuk 
selalu berbicara sopan dan santun serta 
menjaga perilaku saat berada di lingkungan 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah 
yang dibuktikan padagambar 4. 
Peran guru sebagai pemberi keamanan 
dalam mengatasi bullying antar kelas VIII 
di SMP LKIA Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, Bapak dan Ibu guru 
di SMP LKIA Kota Pontianak sudah 
melaksanakan perannya sebagai pemberi 
keamanan dalam upaya mengatasi bullying. 
Peran guru sebagai pemberi keamanan yang 
dimaksud ialah memberikan rasa aman bagi 
siswa-siswi baik pada saat proses 
pembelajaran maupun diluar proses 
pembelajaran, contohnya mengawasi siswa- 
siswi saat proses pembelajaran berlangsung 
maupunsaat jam istirahat. 
Sejalan dengan apa yang dikatakan di 
atas proses pelaksanaan peran sebagai 
pemberi keamanan sudah dilakukanmeskipun 
ada beberapa peran sebagai pemberi 
keamanan yang belum dilaksanakan oleh 
bapak-ibu guru di SMP LKIA Kota 
Pontianak. 
Hal tersebut dibuktikan pada gambar 5 
dimana saat proses pelaksanaan praktik 
dikelas guru mengawasi siswa-siswiterhadap 
apa yang mereka lakukan sehingga 
terciptalah kondisi belajar yang aman yang 
bisa dilihat pada gambar 5 siswa-siswi 
melaksanakan praktek dengan tertib dan 
aman saat didampingi guru. Hal yang belum 
dilakukan Bapak Ibu guru terkait peran 
pemberi keamanan ialah pada saat diluar jam 
pelajaran tidak ada yang mengawasi segala 
aktifitas siswa-siswi dikarenakan tidak 
adanya guru BK seperti yang disampaikan 
oleh Bapak Ibu guru di SMP LKIA Kota 
Pontianak. 
Berdasarkan penelitian ini Peran guru 
dalam mengatasi bullying antar siswa kelas 
VIII di SMP LKIA Kota Pontianak sudah 
baik pelaksanaannya 
yang dilakukan oleh Bapak Ibu guru 
meskipun masih ada beberapa peran yang 
belum terlaksana dengan baik. Meskipun 
begitu terkadang masih ada siswa-siswi yang 
tidak mematuhi aturan atau menaati apa yang 
telah disampaikan oleh guru sehingga bisa 
saja menimbulkan masalah bullying di 
lingkungan sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan Umum 
Peran guru dalam mengatasi bullying 
antar siswa kelas VIII di SMP LKIA Kota 
Pontianak sudah dilakukan dengan baik, 
terlihat beberapa peran sudah dilaksanakan 
oleh guru di SMP LKIA baik saat proses 
pembelajaran maupun diluar proses 
pembelajaran. Hal tersebut dapat terlihat dari 
hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti. 
Kesimpulan Khusus: 
Peran guru sebagai Orang Tua dalam 
mengatasi bullying antar siswa kelas VIII di 
SMP LKIA Pontianak sudah dilakukan oleh 
beberapa guru dengan cara menciptakan 
suasana yang nyaman saat proses 
pembelajaran ataupun diluar proses 
pembelajaran agar segala sesuatu berjalan 
dengan lancar dan sebagaimana mestinya. 
Peran guru sebagai teladan dalam 
mengatasi bullying di SMP LKIA Pontianak, 
tidak hanya selalu mengingatkan pada siswa- 
siswi untuk berprilaku sopan dan santun 
dalam berbicara tetapi guru harus senantiasa 
selalu memberikan contoh berbicara sopan 
dan santun di dalam lingkungansekolah baik 
kepada guru lain maupun siswa-siswi serta 
memberikan sanksi pada siswa-siswi. 
Peran guru sebagai pemberi keamanan 
dalam mengatasi bullying perlu melakukan 
pendekatan kepada siswa-siswi agar 
terciptanya kedekaan dan keakraban sehingga 
tidak adanya rasa sungkan dari siswa-siswi 
untuk menceritakan   masalah    yang 
dihadapi 
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sehingga siswa merasa memiliki tempat 
untuk menceritakan masalah nya, siswa 
merasa memiliki tempat untuk berlindung 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
Sebaiknya guru dalam peran mengatasi 
bullying antar siswa diharapkan lebih aktif 
lagi dalam hal ini guru harus lebih terbuka 
kepada siswa- siswi sehingga saat siswa 
mengalami permasalahan ia tidak akan 
merasa canggung untuk 
menceritakan permasalahannya 
dengan begitu guru dapat membantu 
penyelesaianpermasalahan siswa 
tanpa menganggu proses pembelajaran siswa 
di sekolah. 
Sebaiknya pihak sekolah juga segera 
mencari guru BK yang mana guru tersebut 
dapat membantu penyelesaian terkait 
masalah-masalah yang dihadapi serta dapat 
menindaklanjuti pelanggaran yang dilakukan 
oleh siswa. 
Sebaiknya siswa juga diharapkan 
berperilaku sopan dan santun tidak hanya 
kepada guru saja namun juga kepada siswa- 
siswi lainnya agar tidak terjadi hal- hal yang 
tidak diinginkan. 
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